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ABSTRAK 

Bunga kecombrang dan daun beluntas dapat diekstrak menjadi minuman herbal 

dalam bentuk teh celup. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh formulasi bunga 

kecombrang (Etlingera elatior) dan daun beluntas (Pluchea indica) sebagai 

kombinasi sediaan teh celup antidiabetes yang memenuhi Standar Nasional 

Indonesia. Sediaan teh celup yang diuji yaitu keadaan kantong teh, air seduhan, uji 

pH, uji kadar air, uji kadar abu, dan uji hedonik. Terdapat 3 formulasi yaitu 

formulasi 1: 3,47, 1:1,74, dan 3,47:1 dan dilakukan 3 kali perlakuan setiap uji. Pada 

uji pH formulasi 1:3,47 nilai reratanya, yakni 5,90, formulasi 1:1,74 yakni 6,02, 

pada formulasi ke-3 yakni 6,37. Hasil uji kadar air pada formulasi 1:3,47 untuk nilai 

reratanya, yakni 3,74%, formulasi 1:1,74 , yakni 4,74%, dan pada formulasi 3,74:1 

yakni 4,64%. Hasil uji kadar abu pada formulasi 1:3,47 menghasilkan nilai rerata, 

yakni 5,81%, formulasi 1:1.74, yakni 2,43%, dan formulasi 3,47:1 yakni 7,46%. 

Selanjutnya dilakukan uji hedonik dengan kriteria uji warna, aroma, dan rasa hasil 

uji warna dan rasa yang disukai di formulasi 3.47:1 sedangkan uji aroma yang 

disukai berimbang antara formulasi 1:3,47 dan 1:1,74. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa telah memenuhi persyaratan SNI 3836:2013. 

Kata Kunci: Teh Celup, Bunga Kecombrang, Daun Beluntas, Uji Sediaan Teh 

ABSTRACT 

Kecombrang flowers and beluntas leaves can be extracted into herbal drinks in the 

form of tea bags. The aim of this research was to obtain a formulation of 

kecombrang flower (Etlingera elatior) and beluntas leaves (Pluchea indica) as a 

combination of anti-diabetic tea bags that met the Indonesian National Standards. 

The tea bag preparations tested were the condition of the tea bag, steeping water, 

pH test, water content test, ash content test and hedonic test. There are 3 

formulations, namely formulation 1: 3.47, 1: 1.74, and 3.47: 1 and 3 treatments are 

carried out for each test. In the pH test for the 1:3.47 formulation, the average value 

was 5.90, for the 1:1.74 formulation, namely 6.02, for the 3rd formulation, namely 

6.37. The water content test results for the 1:3.47 formulation were the average 

value, namely 3.74%, for the 1:1.74 formulation, namely 4.74%, and for the 3.74:1 

formulation, namely 4.64%. The results of the ash content test on the 1:3.47 

formulation produced an average value, namely 5.81%, the 1:1.74 formulation, 

namely 2.43%, and the 3.47:1 formulation, namely 7.46%. Next, a hedonic test was 

carried out with the color, aroma and taste test criteria. The preferred color and 

taste test results in the formulation were 3.47:1, while the preferred aroma test was 

balanced between the formulations 1:3.47 and 1:1.74. Based on the research 

results, it can be concluded that it has fulfilled the requirements of SNI 3836:2013. 

Keywords: Tea Bags, Combrang Flowers, Beluntas Leaves, Test of Tea 

Preparations
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Adanya kemajuan teknologi serta ilmu pengetahuan, belum mampu 

mengubah peran obat tradisional khususnya di Indonesia, bahkan peran obat herbal 

terus meningkat (Apriani, 2015). Tanaman herbal seperti kecombrang dapat 

dijadikan minuman tradisional dan obat, bahasa latin dari tanaman ini ialah 

Etlingera elatior. Teh kecombrang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional, 

selain itu dapat juga digunakan sebagai bahan pangan, yakni teh herbal (Wicaksono, 

dkk., 2020). 

 Kandungan fitokimia seperti terpenoid, alkaloid, fenolik, flavonoid,  dan 

tanin dapat digunakan sebagai teh herbal (Lestari dan Putra, 2019). Flavonoid dapat 

ditemukan dibeberap tanaman dengan sifat antiinflamasi, antibakteri, antikanker 

dan antioksidan (Ahmad dkk., 2015). Pada daerah Ds. Telang Jaya, Kec. Muara 

Telang, Kab. Banyuasin, Prov. Sumatera Selatan tanaman ini mudah dijumpai. 

 Tanaman dengan bahasa latin Pluchea indica atau sering disebut dengan 

tanaman beluntas dapat di kebun penduduk dan dapat dijumpai berjajar membentuk 

pagar di depan rumah penduduk. Tanaman beluntas dapat tumbuh dengan mudah, 

sehingga di Sumatera Selatan penyebarannya sangat luas. Secara khusus tanaman 

ini dapat dijumpai di Desa Telang Jaya, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatera Selatan. 

Senyawa seperti flavonoid, monoterpen, tanin, polifenol, sterol, alkaloid, 

serta kuinon dapat dijumpai pada daun beluntas. Daun ini mempunyai efek 

antibakteri yang baik didapatkan dari senyawa flavonoid. Pertumbuhan bakteri 

jahat pada pupuk efektif dicegah dengan senyawa fenolik (Widyawati dkk., 2014). 

Minuman yang dapat digabung dengan seduhan air dingin ataupun air 

hangat salah satu jenisnya ialah teh. Kandungan flavonoid serta polifenol yang 

berperan menetralisir radikal bebas dan antioksidan dapat ditemukan dalam teh 

herbal (Mendoza-Pérez, 2024). Peredaran teh herbal di pasaran saat ini banyak 

sekali dengan khasiat yang berbeda. Bunga dari tanaman kecombrang merupakan 

salah satunya yang dapat dijadikan teh herbal. 
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Produksi teh di Indonesia menurut fakta serta penelitian terdahulu dari 

pembuatan sediaan teh celup yang berjudul “Pembuatan Sediaan Teh Celup 

Kombinasi Buah Jambu Biji (Psidium guajava L.) dengan Rimpang Jahe Merah 

(Zingiber offinale var. Rubrum) sebagai Minuman Fungsional Tinggi Antioksidan” 

dari (Parerungan dkk.,2023). Berdasarkan penelitian dengan formulasi antidiabetes, 

yakni “Formulasi Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior) dan Daun 

Beluntas (Pluchea indica less) terhadap Aktivitas Antidiabetes Secara In Vitro” dari 

(Wulandari, 2024), penelitian tersebut menguji antara ekstrak bunga kecombrang 

dan daun beluntas yang diformulasikan untuk membandingkan senyawa flavonoid 

yang terdapat pada tanaman tersebut untuk mengetahui formulasi yang efektif 

antidiabetes. 

Peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dengan judul Sediaan Teh Celup 

Kombinasi Bunga Kecombrang (Etlingera elatior) dan Daun Beluntas (Pluchea 

indica less) sebagai Minuman Alternatif Antidiabetes berdasar dari fenomena di 

atas. Peneliti dari penelitian ini menformulasikan ekstrak bunga kecombrang serta 

daun beluntas disebabkan pada tanaman ini mempunyai kandungan fitokimia 

berupa flavonoid sebagai aktivitas antioksidan untuk menetralisir dari serangan 

radikal bebas (Mendoza-Pérez, 2024). 

 

1.2       Rumusan Masalah  

Peneliti menarik rumusan masalah dari penelitian ini berdasar latar belakang 

yang telah diurai, yakni: Bagaimana formulasi bunga kecombrang (Etlingera 

elatior) serta daun beluntas (Pluchea indica less) sebagai kombinasi sediaan teh 

celup  minuman alternatif antidiabetes yang dapat memenuhi Standar Nasional 

Indonesia?  
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1.3      Tujuan Penelitian 

Peneliti berdasar dari rumusan masalah memiliki tujuan penelitian, yakni: 

Agar dapat memperoleh formulasi dari  bunga kecombrang (Etlingera elatior) serta 

daun beluntas (Pluchea indica less) sebagai kombinasi sediaan teh celup minuman 

alternatif antidiabetes yang dapat memenuhi  Standar Nasional Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Mahasiswa 

Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan informasi serta 

wawasan terkait prosedur saat melakukan praktikum pada topik yang sama 

bagi mahasiswa. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitiaan ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi serta acuan agar 

dapat dikembangkan di bidang kimia murni untuk pemanfaatan kombinasi 

ekstrak bunga kecombrang serta daun beluntas pada pengembangan 

kombinasi sediaan teh celup yang dapat memenuhi Standar Nasional 

Indonesia. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi serta pengetahuan untuk masyarakat terkait manfaat 

bunga kecombrang (Etlingera elatior) serta daun beluntas (Pluchea indica) 

sebagai kombinasi sediaan teh celup. 
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